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Rasch analysis merupakan salah satu pendekatan dalam pengukuran 

psikometri yang berbasis model probabilistik, khususnya dalam ranah 

teori respons butir (Item Response Theory/IRT). Model ini dikembangkan 

oleh Georg Rasch dan telah banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang, 

seperti pendidikan, psikologi, dan kesehatan, untuk menilai dan 

mengukur kemampuan, sikap, atau konstruk lainnya melalui serangkaian 

butir pertanyaan atau item. 

 

Konsep Dasar dan Prinsip Kerja 

Pada intinya, Rasch analysis bertujuan untuk mengkonversi data kualitatif 

(misalnya jawaban benar/salah pada tes atau skala penilaian pada 

kuesioner) menjadi skala pengukuran interval. Hal ini dicapai dengan 

memodelkan probabilitas seseorang untuk memberikan jawaban 

tertentu sebagai fungsi dari dua parameter utama: 

1. Parameter Individu (Kemampuan atau Tingkat Konstruk): 

Mewakili tingkat kemampuan atau atribut yang dimiliki oleh 

responden. 

2. Parameter Item (Kesulitan atau Intensitas Item): Mewakili 

tingkat kesulitan atau intensitas dari item yang diberikan. 

Model Rasch menyatakan bahwa probabilitas respon yang benar (atau 

respons yang mengindikasikan tingginya atribut tertentu) dapat dihitung 

dengan menggunakan fungsi logistik yang sederhana, misalnya pada 

model untuk item dikotomi: 
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Dengan formula ini, jika kemampuan individu lebih tinggi dari kesulitan item, 

maka probabilitas individu tersebut menjawab dengan benar akan lebih besar, 

dan sebaliknya. 

 

Kelebihan dan Keterbatasan Rasch Analysis 

Kelebihan: 

1. Invarian Parameter: Salah satu keunggulan utama dari Rasch 

analysis adalah kemampuannya untuk menghasilkan estimasi 

parameter individu dan item yang invarian, artinya estimasi 

tersebut tidak bergantung pada sampel spesifik responden atau 

kumpulan item yang digunakan. Hal ini memungkinkan adanya 

perbandingan yang konsisten antar kelompok atau antar 

instrumen pengukuran. 

2. Skala Pengukuran Interval: Rasch model mengkonversi data 

ordinal menjadi skala interval, sehingga memungkinkan analisis 

statistik yang lebih robust dan interpretasi yang lebih mendalam. 

3. Diagnostik Item: Analisis ini juga menyediakan informasi 

diagnostik tentang item-item yang mungkin tidak sesuai dengan 

model, sehingga dapat dilakukan revisi atau pengembangan ulang 

instrumen. 
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Keterbatasan: 

1. Asumsi Unidimensionalitas: Model Rasch mengasumsikan bahwa 

setiap item pada instrumen mengukur satu konstruk tunggal 

(unidimensional). Jika konstruk yang diukur multidimensional, 

model ini mungkin tidak dapat menangkap kompleksitas data 

dengan baik. 

2. Persyaratan Data: Rasch analysis membutuhkan data dengan 

kualitas yang baik dan jumlah sampel yang memadai agar estimasi 

parameter dapat dilakukan dengan stabil. 

3. Interpretasi Model: Meskipun model ini memberikan informasi 

yang mendalam, interpretasi hasilnya memerlukan pemahaman 

mendalam tentang teori pengukuran dan statistik, sehingga bisa 

menjadi tantangan bagi praktisi yang belum terbiasa dengan 

pendekatan model-based. 

Contoh Kasus Penggunaan 

Misalkan sebuah lembaga pendidikan ingin mengukur kemampuan 

matematika siswa melalui serangkaian soal tes. Setiap soal memiliki 

tingkat kesulitan yang berbeda. Dengan menggunakan Rasch analysis, 

lembaga tersebut dapat: 
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Diskusi dan Pendapat 

Dalam konteks evaluasi pendidikan atau pengukuran psikologis, Rasch 

analysis menawarkan pendekatan yang sangat sistematis dan objektif. 

Dengan kemampuannya mengkonversi data ordinal menjadi skala 

interval, analisis ini memberikan dasar yang kuat bagi keputusan-

keputusan yang bersifat kebijakan atau pendidikan, seperti penentuan 

kurikulum, evaluasi efektivitas pengajaran, maupun penilaian kompetensi 

siswa secara adil dan konsisten. 

Namun, penting untuk diingat bahwa penerapan Rasch analysis 

memerlukan pemahaman mendalam tentang asumsi dan mekanisme 

model. Dalam prakteknya, para peneliti dan praktisi harus memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan memenuhi asumsi unidimensionalitas 

dan memiliki sampel yang representatif agar estimasi parameter yang 

dihasilkan dapat dipercaya. Selain itu, penggunaan perangkat lunak 

statistik khusus seperti Winsteps atau R (dengan paket-paket seperti 

eRm atau ltm) sering diperlukan untuk mengimplementasikan analisis ini 

dengan tepat. 

Secara keseluruhan, Rasch analysis bukan hanya sebuah alat statistik, 

melainkan juga sebuah kerangka teoretis yang mendasari 

pengembangan dan evaluasi instrumen pengukuran dalam berbagai 

bidang. Dengan demikian, penerapannya tidak hanya meningkatkan 

kualitas pengukuran, tetapi juga memperkaya pemahaman tentang 

konstruksi psikometrik yang sedang diukur. 

 

Selain hal-hal yang telah dijelaskan sebelumnya, ada beberapa 

tambahan penting yang patut dibahas untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai Rasch analysis dalam konteks 

pengukuran psikometri dan aplikasinya: 

1. Model Rasch untuk Data Polytomous 

Tidak semua instrumen pengukuran hanya terdiri atas item 

dikotomi (misalnya benar/salah). Dalam banyak kasus, instrumen 

menggunakan skala rating (misalnya skala Likert) yang 
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menghasilkan data polytomous. Untuk itu, terdapat 

pengembangan model Rasch khusus seperti: 

o Rasch Rating Scale Model (RSM): Digunakan ketika semua 

item menggunakan skala rating yang sama. 

o Partial Credit Model (PCM): Cocok untuk situasi di mana 

tiap item mungkin memiliki struktur kategori yang berbeda. 

Kedua model ini memfasilitasi analisis dengan mempertimbangkan 

perbedaan dalam respon kategori, sehingga memungkinkan interpretasi 

yang lebih halus terhadap data ordinal yang dihasilkan dari skala rating. 

2. Deteksi dan Analisis Differential Item Functioning (DIF) 

DIF adalah fenomena ketika item pada instrumen pengukuran 

menunjukkan karakteristik yang berbeda antar kelompok 

responden yang seharusnya setara dalam hal kemampuan atau 

atribut yang diukur. 

o Pendekatan dalam Rasch Analysis: Dengan menggunakan 

Rasch model, peneliti dapat mengidentifikasi item-item yang 

berpotensi bias terhadap kelompok tertentu (misalnya 

berdasarkan jenis kelamin, latar belakang budaya, atau 

tingkat pendidikan). 

o Implikasi Praktis: Analisis DIF penting untuk memastikan 

bahwa pengukuran yang dilakukan adalah adil dan valid, 

terutama dalam konteks evaluasi pendidikan atau penelitian 

psikologis. 

3. Aplikasi dalam Computer Adaptive Testing (CAT) 

Rasch analysis memiliki peranan penting dalam pengembangan 

sistem Computer Adaptive Testing, di mana soal yang diberikan 

kepada peserta disesuaikan secara dinamis berdasarkan estimasi 

kemampuan mereka. 

o Prinsip Adaptif: Dengan mengestimasi parameter 

kemampuan responden secara real time, sistem dapat 

memilih item yang paling sesuai dari bank item yang 
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tersedia, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pengukuran. 

o Keterkaitan dengan Rasch Model: Keunggulan invarian 

parameter pada Rasch model sangat berguna dalam konteks 

CAT karena memungkinkan perbandingan antar responden 

meskipun mereka tidak mengerjakan set item yang sama. 

4. Integrasi dengan Teknologi dan Pengembangan Perangkat 

Lunak 

Penerapan Rasch analysis tidak lepas dari kemajuan dalam 

teknologi komputasi dan statistik. 

o Perangkat Lunak: Seiring berkembangnya penelitian, 

muncul berbagai perangkat lunak seperti Winsteps, R 

(dengan paket-paket eRm, ltm, atau TAM), dan ConQuest 

yang memudahkan implementasi Rasch analysis. 

o Kemampuan Komputasi: Pengembangan algoritma yang 

lebih efisien memungkinkan analisis data yang lebih besar 

dan kompleks, serta penerapan model-model Rasch dalam 

skala besar, misalnya dalam survei nasional atau 

internasional. 

5. Pengembangan Teoritis dan Implementasi Multidimensional 

Meskipun asumsi dasar Rasch model adalah unidimensionalitas, 

terdapat upaya untuk mengadaptasi model ini agar dapat 

menangani konstruk yang bersifat multidimensional. 

o Model Multidimensional Rasch: Penelitian terbaru telah 

mengembangkan model-model yang mengakomodasi 

beberapa dimensi dalam satu instrumen, meskipun 

kompleksitas analisis dan interpretasi meningkat. 

o Diskusi Akademik: Pengembangan ini menunjukkan 

dinamika dalam penelitian psikometri yang berusaha untuk 

menyeimbangkan antara kepraktisan model sederhana 

dengan kebutuhan untuk menangkap realitas yang lebih 

kompleks dari pengukuran psikologis atau pendidikan. 
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Diskusi dan Implikasi Praktis 

Secara keseluruhan, tambahan-tambahan tersebut menunjukkan bahwa 

Rasch analysis merupakan sebuah kerangka yang sangat fleksibel dan 

terus berkembang. Tidak hanya sekadar mengubah data ordinal menjadi 

skala interval, model ini juga telah diadaptasi untuk menghadapi 

berbagai tantangan dalam pengukuran modern, seperti bias antar 

kelompok, kebutuhan pengukuran adaptif, serta kompleksitas data 

dengan respon polytomous dan multidimensional. 

Pendekatan ini memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan 

instrumen pengukuran yang valid dan reliabel, sekaligus membuka 

peluang untuk inovasi dalam penelitian dan aplikasi praktis, misalnya 

dalam evaluasi pendidikan, pengembangan kebijakan kesehatan, 

maupun dalam penilaian kompetensi profesional. Dengan demikian, 

Rasch analysis tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis statistik, tetapi 

juga sebagai fondasi teoretis yang mendukung peningkatan kualitas 

instrumen pengukuran dalam berbagai disiplin ilmu. 

 

Berikut adalah tambahan pembahasan yang lebih mendalam mengenai 

Rasch analysis, baik dari sisi metodologis, implementasi praktis, maupun 

perbandingan dengan pendekatan pengukuran lainnya. 

 

1. Metode Estimasi Parameter dalam Rasch Analysis 

Dalam Rasch analysis, estimasi parameter—baik parameter kemampuan 

individu (θ, theta) maupun parameter kesulitan item (b)—merupakan 

aspek krusial. Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk 

melakukan estimasi parameter, antara lain: 

• Joint Maximum Likelihood Estimation (JMLE): 

Metode ini memperkirakan parameter individu dan item secara 

bersamaan. Walaupun secara teori sederhana, JMLE cenderung 

bias pada sampel kecil dan memiliki keterbatasan pada 

pengukuran dengan data yang jarang (sparse data). 



Rudy C Tarumingkeng: Analisis RASCH  

9 

• Conditional Maximum Likelihood Estimation (CMLE): 

CMLE berusaha mengatasi bias dengan “mengondisikan” estimasi 

pada jumlah skor total individu. Dengan pendekatan ini, parameter 

item dapat diestimasi secara invarian terhadap distribusi 

kemampuan, meskipun hal ini tidak langsung memberikan estimasi 

parameter individu. 

• Marginal Maximum Likelihood Estimation (MMLE) dan 

Bayesian Estimation: 

Metode ini mengintegrasikan distribusi kemampuan pada populasi 

sebagai prior atau asumsi awal. Pendekatan Bayesian misalnya, 

memungkinkan integrasi informasi eksternal dan menghasilkan 

distribusi posterior untuk parameter yang dapat lebih fleksibel, 

terutama ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Pendekatan-pendekatan ini masing-masing memiliki kelebihan dan 

tantangan tersendiri. Pemilihan metode bergantung pada karakteristik 

data, ukuran sampel, serta tujuan analisis yang diinginkan. 

 

2. Rasch Analysis vs. Classical Test Theory (CTT) 

Salah satu topik diskusi yang sering muncul adalah perbandingan antara 

Rasch analysis dengan Classical Test Theory. Beberapa perbedaan utama 

antara keduanya meliputi: 

• Pengukuran Interval vs. Ordinal: 

Rasch analysis mengubah data ordinal (misalnya skor tes) menjadi 

skala interval, sehingga memungkinkan analisis statistik yang lebih 

robust. Sebaliknya, CTT umumnya bekerja dengan data ordinal dan 

memiliki keterbatasan dalam menginterpretasi perbedaan skor 

secara matematis. 

• Estimasi Parameter yang Invarian: 

Salah satu keunggulan Rasch model adalah invarian parameter, di 

mana estimasi kesulitan item tidak dipengaruhi oleh distribusi 

kemampuan responden tertentu. CTT cenderung bersifat sample-
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dependent, sehingga hasil pengukuran bisa berubah bila sampel 

berubah. 

• Fokus Diagnostik Item: 

Rasch analysis menyediakan alat diagnostik yang mendalam, 

seperti analisis misfit, untuk mengidentifikasi item yang tidak 

konsisten dengan model. Dalam CTT, analisis semacam ini kurang 

mendetail karena hanya mengandalkan statistik seperti indeks 

reliabilitas dan analisis item-total correlation. 

Meskipun Rasch analysis menawarkan kelebihan dari segi keakuratan 

dan validitas pengukuran, penerapannya membutuhkan pemahaman 

mendalam mengenai teori model dan komputasi, sedangkan CTT lebih 

mudah diimplementasikan pada banyak aplikasi praktis meskipun 

dengan keterbatasan tertentu. 

 

3. Penerapan Lanjutan dan Isu Teknis 

a. Item-Person Map (Wright Map) 

Salah satu alat visual yang sering digunakan dalam Rasch analysis adalah 

item-person map atau Wright map. Peta ini menggambarkan distribusi 

kemampuan responden dan kesulitan item pada sumbu yang sama. 

Melalui peta ini, peneliti dapat: 

• Menilai apakah item-item yang disusun sudah tepat sasaran (item 

targeting) dalam mengukur kemampuan seluruh responden. 

• Mengidentifikasi apakah terdapat celah di antara rentang kesulitan 

item, sehingga memungkinkan pengembangan item tambahan 

untuk menjangkau seluruh spektrum kemampuan responden. 

b. Reliabilitas dan Person Separation Index 

Dalam Rasch analysis, selain reliabilitas internal yang sering dihitung 

dalam CTT (misalnya, Cronbach's alpha), ada pula Person Separation 

Index (PSI) atau Reliability of Separation yang mengukur sejauh mana 

model dapat membedakan antara individu dengan tingkat kemampuan 
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yang berbeda. Indeks ini memberikan gambaran seberapa efektif 

instrumen dalam memisahkan responden berdasarkan karakteristik yang 

diukur. 

c. Penggunaan dalam Evaluasi Program dan Kebijakan 

Implementasi Rasch analysis tidak terbatas pada pengukuran psikologi 

atau pendidikan saja. Dalam konteks evaluasi program, misalnya di 

bidang kesehatan masyarakat atau evaluasi kebijakan pendidikan, Rasch 

analysis dapat digunakan untuk: 

• Mengukur persepsi atau sikap masyarakat terhadap suatu 

intervensi. 

• Menilai efektivitas program melalui instrumen yang valid dan 

reliabel. 

• Membantu dalam pengambilan keputusan berbasis data dengan 

menyediakan ukuran yang bersifat interval dan memungkinkan 

perbandingan antar waktu atau kelompok. 

 

4. Tantangan dan Perkembangan Terbaru 

Meskipun Rasch analysis telah terbukti sangat bermanfaat, terdapat 

beberapa tantangan yang masih menjadi fokus penelitian: 

• Isu Unidimensionalitas dan Dimensi Ganda: 

Banyak konstruk dalam psikologi dan pendidikan yang bersifat 

multidimensional. Upaya mengembangkan model 

multidimensional Rasch terus dilakukan, meskipun kompleksitas 

dalam interpretasi dan estimasi parameter meningkat. 

• Penanganan Data Tidak Lengkap: 

Dalam pengukuran dunia nyata, sering terjadi data yang hilang 

atau tidak lengkap. Perkembangan metodologi untuk mengatasi 

missing data dalam konteks Rasch analysis merupakan area 

penelitian yang terus berkembang, termasuk pendekatan 

imputation yang berbasis model. 
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• Integrasi dengan Teknologi Digital dan Big Data: 

Dengan semakin banyaknya data yang dihasilkan melalui platform 

digital, penerapan Rasch analysis dalam konteks big data menjadi 

semakin relevan. Penelitian terkini berfokus pada pengembangan 

algoritma dan perangkat lunak yang mampu memproses data 

dalam skala besar dengan efisiensi komputasi yang tinggi. 

 

Diskusi dan Implikasi Akademik 

Rasch analysis tidak hanya merupakan alat analisis statistik, tetapi juga 

merupakan kerangka teoretis yang memberikan pemahaman mendalam 

tentang cara pengukuran harus dilakukan. Dengan kemampuannya 

menghasilkan skala pengukuran yang bersifat invarian dan interval, 

pendekatan ini mendukung validitas interpretasi data yang sangat 

penting dalam penelitian-penelitian kebijakan, pendidikan, dan bidang-

bidang lain yang bergantung pada data psikometrik. 

Dalam konteks akademik, diskusi mengenai Rasch analysis mengarah 

pada: 

• Pengembangan instrumen pengukuran yang lebih canggih dan 

sensitif terhadap variabel yang sedang diukur. 

• Peningkatan metodologi statistik yang mampu mengintegrasikan 

data kualitatif dan kuantitatif secara lebih efektif. 

• Kolaborasi interdisipliner antara statistik, psikologi, pendidikan, dan 

ilmu komputer untuk menghasilkan pendekatan pengukuran yang 

lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman. 

Secara keseluruhan, Rasch analysis menawarkan landasan teoretis dan 

praktis yang kuat untuk mengembangkan, mengevaluasi, dan 

menyempurnakan instrumen pengukuran dalam berbagai disiplin ilmu. 

Keterbukaannya terhadap pengembangan model lanjutan dan integrasi 

teknologi membuatnya tetap relevan dalam menghadapi tantangan 

pengukuran modern. 
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Semoga penjelasan tambahan ini dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas dan mendalam mengenai Rasch analysis serta aplikasinya 

dalam berbagai bidang.  

 

Berikut adalah tambahan lanjutan yang mencakup beberapa aspek 

lanjutan serta isu-isu terkini dalam pengembangan dan penerapan Rasch 

analysis: 

 

1. Pengujian Asumsi dan Diagnostik Lanjutan 

a. Pengujian Unidimensionalitas Secara Mendalam 

Selain pengujian dasar untuk memastikan bahwa instrumen hanya 

mengukur satu konstruk, penelitian lanjutan telah mengembangkan 

metode untuk: 

• Analisis Residual: Menganalisis pola residual dari estimasi model 

untuk mendeteksi adanya struktur tambahan atau noise yang 

sistematis. 

• Principal Component Analysis of Residuals (PCAR): 

Menggunakan analisis komponen utama terhadap residual untuk 

melihat apakah ada dimensi tersembunyi yang tidak tertangkap 

oleh model Rasch. 

Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa asumsi 

unidimensionalitas terpenuhi sehingga interpretasi parameter 

tetap valid. 

b. Fit Statistics dan Penggunaan Indeks Misfit 

Beberapa statistik seperti infit dan outfit mean square digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian item dengan model: 

• Infit Mean Square (Inlier-Sensitive Fit): Memberikan informasi 

tentang konsistensi respon terhadap item yang sesuai dengan 

kemampuan responden. 
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• Outfit Mean Square (Outlier-Sensitive Fit): Lebih sensitif 

terhadap jawaban yang jauh menyimpang dari prediksi model. 

Item dengan nilai misfit yang signifikan sering kali memerlukan 

peninjauan ulang, apakah disebabkan oleh ambiguitas, item bias, 

atau faktor lain yang belum teridentifikasi. 

 

2. Penerapan dalam Konteks Evaluasi Kebijakan dan Intervensi 

a. Evaluasi Program dan Kebijakan Publik 

Rasch analysis telah digunakan untuk menilai efektivitas intervensi dalam 

berbagai program, misalnya: 

• Kesehatan Masyarakat: Pengukuran tingkat pengetahuan atau 

sikap masyarakat terhadap program vaksinasi, di mana item-item 

disusun untuk mengukur pemahaman yang spesifik. 

• Kebijakan Pendidikan: Evaluasi kurikulum dan efektivitas 

pengajaran melalui instrumen yang mengukur kompetensi siswa 

dengan skala interval, sehingga perbandingan antar kelompok 

dapat dilakukan secara adil. 

b. Pengembangan Instrumen Baru dengan Proses Iteratif 

Dalam pengembangan instrumen, Rasch analysis tidak hanya digunakan 

untuk evaluasi setelah pengumpulan data, tetapi juga sebagai alat untuk 

revisi item: 

• Prototyping Instrumen: Menggunakan analisis awal untuk 

mengidentifikasi item yang bermasalah sehingga dapat diperbaiki 

atau diganti sebelum instrumen diterapkan secara luas. 

• Feedback Loop: Menerapkan feedback dari analisis misfit dan DIF 

sebagai dasar revisi, sehingga instrumen yang dihasilkan menjadi 

lebih robust dan responsif terhadap karakteristik populasi target. 

 

3. Inovasi dan Integrasi Teknologi 
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a. Pengembangan Algoritma dan Komputasi Modern 

Seiring dengan kemajuan teknologi, pengembangan algoritma baru 

telah memungkinkan: 

• Estimasi Parameter dalam Data Skala Besar: Dengan munculnya 

big data, algoritma yang lebih efisien dan komputasi paralel 

menjadi krusial untuk menganalisis data dari ribuan responden 

sekaligus. 

• Integrasi dengan Pembelajaran Mesin: Penelitian terkini 

mencoba mengintegrasikan konsep machine learning untuk 

meningkatkan prediksi model atau untuk melakukan 

pengklasifikasian item secara otomatis berdasarkan pola respons. 

b. Adaptasi dalam Lingkungan Digital dan Mobile Testing 

Aplikasi CAT (Computer Adaptive Testing) tidak lagi terbatas pada 

komputer desktop: 

• Mobile Testing: Penggunaan perangkat mobile memungkinkan 

pengumpulan data secara real time dan adaptasi model Rasch 

untuk lingkungan yang lebih fleksibel. 

• Platform Digital Terintegrasi: Penggunaan aplikasi berbasis cloud 

untuk melakukan analisis instan dan memberikan umpan balik 

kepada pengajar atau peneliti secara langsung. 

 

4. Perspektif Teoritis dan Kontroversi Akademik 

a. Keterbatasan Konsep Invarian Parameter 

Walaupun invarian parameter merupakan salah satu keunggulan Rasch 

analysis, beberapa kritik muncul mengenai: 

• Asumsi Ideal yang Sulit Dipenuhi: Di beberapa kasus, terutama 

dalam pengukuran konstruk yang kompleks, asumsi invarian 

mungkin tidak sepenuhnya tercapai. Hal ini mengakibatkan 

perdebatan mengenai bagaimana seharusnya peneliti menafsirkan 

hasil ketika terdapat pelanggaran asumsi. 
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• Keterbatasan Model dalam Mengakomodasi Variabilitas: 

Beberapa kritikus berargumen bahwa realitas sosial dan psikologis 

sering kali tidak sepenuhnya bisa direpresentasikan dengan model 

yang terlalu idealistis. 

b. Perbandingan dengan Model IRT Lainnya 

Di samping Rasch, terdapat model-model IRT lain yang memberikan 

fleksibilitas lebih dalam hal: 

• Multiple Parameter Models: Model-model seperti 2PL atau 3PL 

yang menambahkan parameter diskriminasi dan tebakan, 

memungkinkan penyesuaian lebih kompleks tetapi dengan 

pengorbanan invarian parameter. 

• Debat Akademis: Diskusi akademik mengenai kapan sebaiknya 

menggunakan model Rasch versus model IRT lain terus 

berlangsung, dengan pertimbangan antara kesederhanaan, 

interpretabilitas, dan kecocokan data. 

 

5. Arah Penelitian dan Pengembangan Masa Depan 

a. Model Multidimensional dan Integrasi Konstruk Kompleks 

Penelitian terbaru sedang mengembangkan model multidimensional 

yang memungkinkan: 

• Pengukuran Konstruk Kompleks: Misalnya, dalam pendidikan, 

satu instrumen bisa mengukur beberapa aspek seperti kemampuan 

kognitif, motivasi, dan keterampilan sosial secara simultan. 

• Teknik Analisis Lanjutan: Penggunaan model multidimensional 

memerlukan teknik estimasi yang lebih canggih, yang saat ini terus 

berkembang melalui pendekatan Bayesian dan algoritma 

optimisasi. 

b. Kolaborasi Interdisipliner 

Mengintegrasikan Rasch analysis dengan bidang lain, seperti ilmu 

komputer, psikologi, dan manajemen, menjadi salah satu arah 

pengembangan: 
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• Kolaborasi dengan Data Science: Memungkinkan penerapan 

analisis Rasch dalam konteks big data dan machine learning. 

• Integrasi dengan Teknologi Digital dalam Manajemen: 

Misalnya, pengukuran kompetensi dalam konteks pelatihan 

manajemen dapat diintegrasikan dengan sistem monitoring kinerja 

berbasis digital, sehingga memberikan data yang lebih holistik dan 

mendalam. 

 

Diskusi  

Secara keseluruhan, Rasch analysis merupakan kerangka pengukuran 

yang tidak hanya kuat secara teoritis, tetapi juga terus berkembang 

melalui inovasi dan penerapan teknologi modern. Isu-isu terkait asumsi, 

kompleksitas multidimensional, serta integrasi dengan sistem digital 

menunjukkan bahwa meskipun telah banyak kemajuan, penelitian dan 

aplikasi Rasch analysis tetap terbuka untuk pengembangan lebih lanjut. 

Pendekatan yang bersifat iteratif—dari pengembangan item, pengujian 

model, hingga revisi berdasarkan data empiris—mencerminkan dinamika 

dalam pengukuran modern, di mana keakuratan dan keadilan 

pengukuran menjadi kunci utama. Diskusi-diskusi akademik yang 

mendalam tentang kelebihan, keterbatasan, serta peluang 

pengembangan di masa depan memastikan bahwa Rasch analysis tetap 

relevan dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan di berbagai bidang, 

mulai dari pendidikan hingga kebijakan publik. 

Semoga penjelasan lanjutan ini memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif mengenai berbagai aspek Rasch analysis.  
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Glosarium 

 

  Rasch Model 

Definisi: Model probabilistik yang dikembangkan oleh Georg Rasch 

untuk mengubah data ordinal (misalnya jawaban benar/salah) menjadi 

skala pengukuran interval. 

Diskusi: Model ini memodelkan probabilitas seseorang memberikan 

jawaban tertentu sebagai fungsi dari perbedaan antara kemampuan 

individu dan kesulitan item. Misalnya, dalam pengukuran kemampuan 

matematika, semakin tinggi kemampuan seseorang dibandingkan 

kesulitan soal, semakin besar probabilitas jawaban yang benar. 

  Item Response Theory (IRT) 

Definisi: Keluarga model-model statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara respon individu terhadap item dalam 

suatu instrumen dengan kemampuan atau atribut yang diukur. 

Diskusi: Rasch model merupakan salah satu bentuk dari IRT yang 

menekankan pada kesederhanaan dan invarian parameter, sehingga 

memungkinkan pengukuran yang adil dan konsisten. 

  Parameter Individu (θ, theta) 

Definisi: Parameter yang merepresentasikan kemampuan, tingkat 

pengetahuan, atau atribut yang dimiliki oleh responden. 

Diskusi: Estimasi parameter θ\thetaθ sangat penting untuk 

menempatkan individu pada skala yang sama dengan item, sehingga 

memungkinkan perbandingan yang valid antar responden. 

  Parameter Item (b) 

Definisi: Parameter yang merepresentasikan tingkat kesulitan atau 

intensitas suatu item dalam instrumen pengukuran. 

Diskusi: Nilai parameter ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui 

item mana yang relatif mudah atau sulit, sehingga dapat dilakukan 

evaluasi terhadap kesesuaian item dalam instrumen. 
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  Model Rasch untuk Item Dikotomi 

Definisi: Versi dasar dari Rasch model yang digunakan untuk data 

dikotomi (misalnya, benar/salah atau setuju/tidak setuju). 

Diskusi: Dalam model ini, probabilitas jawaban benar dihitung dengan 

fungsi logistik yang sederhana, sehingga memberikan interpretasi yang 

jelas antara perbedaan kemampuan dan kesulitan item. 

  Rasch Rating Scale Model (RSM) 

Definisi: Model Rasch yang diperluas untuk menangani data polytomous 

dengan skala rating yang konsisten antar item. 

Diskusi: Model ini banyak digunakan dalam kuesioner yang 

menggunakan skala Likert, di mana setiap item memiliki kategori 

jawaban yang sama, sehingga memungkinkan konsistensi dalam analisis. 

  Partial Credit Model (PCM) 

Definisi: Model Rasch untuk data polytomous di mana tiap item mungkin 

memiliki jumlah kategori atau struktur skor yang berbeda. 

Diskusi: PCM fleksibel dalam menangani variasi format item, sehingga 

sering diterapkan dalam situasi di mana respon tidak terbatas pada 

kategori yang seragam. 

  Unidimensionalitas 

Definisi: Asumsi bahwa instrumen pengukuran hanya mengukur satu 

konstruk atau atribut secara simultan. 

Diskusi: Pemenuhan asumsi ini adalah syarat penting dalam Rasch 

analysis, karena jika instrumen mengukur lebih dari satu dimensi, 

interpretasi parameter dapat menjadi tidak akurat. 

  Invarian Parameter 

Definisi: Sifat di mana estimasi parameter item dan individu tidak 

bergantung pada sampel atau kumpulan item tertentu. 

Diskusi: Invarian parameter merupakan keunggulan utama Rasch model 

karena memungkinkan perbandingan antar kelompok atau antar 

instrumen dengan konsistensi yang tinggi. 

  Fit Statistics (Infit dan Outfit) 

Definisi: Statistik yang digunakan untuk mengukur seberapa baik data 
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respon cocok dengan model Rasch. 

Diskusi: 

• Infit: Sensitif terhadap respon yang berada di dekat perkiraan 

kemampuan individu. 

• Outfit: Lebih sensitif terhadap respon yang jauh dari prediksi 

model (outliers). 

Nilai fit yang ideal menunjukkan bahwa item-item dalam instrumen 

bekerja sesuai dengan model yang telah ditetapkan. 

  Person Separation Index (PSI) 

Definisi: Indeks yang mengukur seberapa baik instrumen dapat 

membedakan antar individu berdasarkan kemampuan atau atribut yang 

diukur. 

Diskusi: PSI memberikan gambaran tentang reliabilitas pengukuran 

dalam membedakan antara responden dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda. 

  Item-Person Map (Wright Map) 

Definisi: Visualisasi yang menggambarkan distribusi parameter individu 

dan item pada sumbu yang sama. 

Diskusi: Peta ini membantu dalam menilai apakah item-item dalam 

instrumen sudah tepat sasaran, sehingga dapat mengidentifikasi celah 

dalam rentang kesulitan item yang ada. 

  Joint Maximum Likelihood Estimation (JMLE) 

Definisi: Metode estimasi yang memperkirakan parameter individu dan 

item secara simultan menggunakan pendekatan likelihood. 

Diskusi: Meskipun sederhana secara teoretis, JMLE memiliki keterbatasan 

pada sampel kecil dan data yang jarang, sehingga kadang dapat 

menghasilkan estimasi yang bias. 

  Conditional Maximum Likelihood Estimation (CMLE) 

Definisi: Metode estimasi yang mengkondisikan estimasi parameter item 

pada total skor individu, sehingga menghilangkan pengaruh distribusi 

kemampuan individu. 
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Diskusi: CMLE memberikan estimasi parameter item yang invarian, 

namun tidak secara langsung memberikan estimasi parameter individu. 

  Marginal Maximum Likelihood Estimation (MMLE) 

Definisi: Metode estimasi yang mengintegrasikan distribusi kemampuan 

individu sebagai bagian dari model, sering digunakan dalam kerangka 

Bayesian. 

Diskusi: Pendekatan ini fleksibel terutama ketika data tidak memenuhi 

asumsi normalitas, dan dapat mengintegrasikan informasi eksternal 

melalui prior distribusi. 

  Differential Item Functioning (DIF) 

Definisi: Fenomena ketika item menunjukkan kinerja yang berbeda antar 

kelompok responden yang seharusnya memiliki kemampuan atau atribut 

yang sama. 

Diskusi: Analisis DIF penting untuk mengidentifikasi bias dalam item, 

misalnya perbedaan kinerja antara kelompok gender atau latar belakang 

budaya, sehingga instrumen pengukuran dapat direvisi agar adil dan 

valid. 

  Computer Adaptive Testing (CAT) 

Definisi: Metode pengujian di mana item yang diberikan kepada 

responden disesuaikan secara dinamis berdasarkan estimasi kemampuan 

yang diperoleh secara real time. 

Diskusi: CAT mengoptimalkan proses pengukuran dengan memilih item 

yang paling sesuai untuk setiap responden, sehingga efisiensi dan 

akurasi pengukuran meningkat. 

  Principal Component Analysis of Residuals (PCAR) 

Definisi: Metode analisis yang digunakan untuk menilai 

unidimensionalitas dengan mengeksplorasi struktur residual setelah 

penerapan model Rasch. 

Diskusi: PCAR membantu mendeteksi adanya dimensi tersembunyi atau 

pola sistematis yang tidak tertangkap oleh model utama, sehingga dapat 

menginformasikan revisi instrumen. 
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  Estimasi Parameter 

Definisi: Proses perhitungan nilai-nilai parameter (baik untuk individu 

maupun item) yang mendasari model Rasch. 

Diskusi: Berbagai metode estimasi (JMLE, CMLE, MMLE) digunakan untuk 

memperoleh parameter yang dapat digunakan dalam interpretasi 

pengukuran. Pemilihan metode estimasi bergantung pada karakteristik 

data dan tujuan analisis. 
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